BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian Perencanaan Angkutan

Perkotaan sebagai Angkutan Sekolah di Kota Tegal adalah :

1. Berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan diketahui permintaan aktual
sejumlah 20 siswa dan 356 siswa belum menggunakan angkutan
perkotaan tetapi bersedia berpindah menggunakan angkutan perkotaan
sesuai dengan harapan yang mereka inginkan yang selanjutnya dapat
disebut sebagai permintaan potensial.

2. Saat ini angkutan perkotaan di Kota Tegal melayani 8 trayek, akan tetapi
berdasarkan analisis demand aktual dan demand potensial serta
pembebanan menggunakan aplikasi PTV Visum didapatkan rekomendasi
rute rencana untuk pengoperasian angkutan sekolah di Kota Tegal
melayani 6 rute yang menjangkau beberapa sekolah di Kota Tegal.

3. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapatkan kebutuhan
manajemen operasional dengan waktu operasional 90 menit/shift dengan
headway 2 menit dan headway 5 menit, kecepatan rencana 40 km/jam,
dan load factor yang diharapkan sebesar 67%. Waktu tempuh per rute
bervariasi antara 13 menit hingga 21 menit, dengan jumlah kebutuhan
armada berkisar antara 6 hingga 25 armada per rute, tergantung pada

headway yang ditetapkan.

V.2, Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut:

1. Dalam upaya meningkatkan operasional angkutan sekolah melalui
perencanaan angkutan perkotaan, penelitian selanjutnya perlu mencakup
analisis mendalam mengenai biaya operasional kendaraan (BOK) untuk
angkutan sekolah

2. Dalam upaya penyediaan armada angkutan sekolah, Pemerintah Kota
Tegal dapat bekerja sama dengan para pemilik angkutan perkotaan untuk
kembali beroperasi dan berjalan sesuai ketentuan yang akan
diberlakukan.
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3. Dalam menentukan tarif untuk angkutan sekolah, Pemerintah Kota Tegal
diharapkan mempertimbangkan kemampuan dan kemauan pelajar untuk

membayar penggunaan angkutan sekolah sebesar Rp 3.000.
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